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Abstract

Lembaga pendidikan semakin bergantung pada pengambilan keputusan berbasis data untuk meningkatkan kualitas akademik,
hasil belajar siswa, dan efisiensi operasional. Namun, keberhasilan inisiatif Business Intelligence sangat bergantung pada
kualitas aset data yang mendasarinya. Data yang tidak akurat, tidak lengkap, atau tidak konsisten dapat secara signifikan
mengurangi efektivitas sistem Bl dan mengganggu pengambilan keputusan manajerial. Studi ini bertujuan untuk meneliti
pengaruh kualitas data terhadap efektivitas Business Intelligence (BI) di lembaga pendidikan tinggi. Penelitian ini mengevaluasi
dimensi kualitas data termasuk akurasi, kelengkapan, ketepatan waktu, konsistensi, dan aksesibilitas. Model Keberhasilan
Sistem Informasi (Information Systems Success Model) berfungsi sebagai landasan teoritis untuk memahami hubungan antara
kualitas data dan hasil BI. Metodologi survei kuantitatif akan digunakan yang melibatkan administrator universitas, anggota
fakultas, dan profesional TI. Pemodelan Persamaan Struktural akan digunakan untuk menilai hubungan antar variabel dan
mengidentifikasi penentu penting efektivitas Bl. Temuan yang diharapkan menunjukkan bahwa data berkualitas tinggi
berpengaruh positif terhadap keandalan informasi, kepuasan pengguna, dan kinerja pengambilan keputusan. Lebih lanjut,
mekanisme tata kelola data diharapkan dapat memperkuat hubungan antara kualitas data dan keberhasilan BI. Studi ini
berkontribusi pada diskusi akademis mengenai analitik pendidikan dan memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga-lembaga
yang berupaya meningkatkan kemampuan pendukung pengambilan keputusan melalui praktik manajemen data yang efektif.
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I. INTRODUCTION

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong organisasi untuk memanfaatkan data sebagai aset strategis
dalam mendukung proses pengambilan keputusan[1], [2]. Pada era transformasi digital, data tidak lagi dipandang
sebagai sekumpulan fakta yang tersimpan dalam sistem informasi, tetapi telah menjadi sumber daya penting yang
dapat menghasilkan informasi dan pengetahuan bagi organisasi. Perguruan tinggi sebagai institusi yang menghasilkan
dan mengelola berbagai jenis data akademik maupun non-akademik juga menghadapi tuntutan untuk memanfaatkan
data secara optimal dalam meningkatkan kualitas tata kelola institusi[3], [4], [5]. Data mahasiswa, data dosen, data
penelitian, data pengabdian kepada masyarakat, data keuangan, hingga data akreditasi merupakan aset yang harus
dikelola dengan baik agar dapat menghasilkan informasi yang mendukung perencanaan dan pengambilan keputusan
yang efektif[6], [7].

Seiring meningkatnya volume dan kompleksitas data di lingkungan pendidikan tinggi, kebutuhan terhadap sistem
yang mampu mengelola dan menganalisis data menjadi semakin penting. Salah satu teknologi yang banyak digunakan
untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah Business Intelligence (BI)[8], [9], [10]. Business Intelligence
memungkinkan organisasi mengumpulkan, mengintegrasikan, mengolah, dan menyajikan data dalam bentuk
informasi yang mudah dipahami melalui dashboard, laporan, dan visualisasi data. Dalam konteks pendidikan tinggi,
Business Intelligence dapat dimanfaatkan untuk memantau kinerja akademik, mengevaluasi capaian institusi,
mengelola sumber daya, serta mendukung pengambilan keputusan strategis. Dengan adanya Business Intelligence,
pimpinan perguruan tinggi dapat memperoleh informasi yang lebih cepat, akurat, dan relevan dibandingkan dengan
metode pelaporan konvensional[11], [12], [13].

Meskipun demikian, keberhasilan implementasi Business Intelligence sangat dipengaruhi oleh kualitas data yang
digunakan[14], [15]. Data yang tidak akurat, tidak lengkap, tidak konsisten, atau tidak diperbarui secara berkala dapat
menyebabkan informasi yang dihasilkan menjadi kurang dapat dipercaya. Kondisi ini berpotensi menimbulkan
kesalahan dalam proses analisis dan pengambilan keputusan. Sebaliknya, data yang memiliki kualitas tinggi akan
menghasilkan informasi yang lebih akurat dan relevan sehingga mampu meningkatkan efektivitas Business
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Intelligence. Oleh karena itu, kualitas data menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan
pemanfaatan Business Intelligence dalam suatu organisasi, termasuk pada institusi pendidikan tinggi[16], [17].

Pada praktiknya, masih banyak perguruan tinggi yang menghadapi berbagai permasalahan terkait pengelolaan data.
Perbedaan data antar unit kerja, duplikasi data, keterlambatan pembaruan data, serta kurangnya integrasi antar sistem
informasi menjadi tantangan yang sering ditemukan[18], [19], [20]. Permasalahan tersebut dapat mengurangi kualitas
informasi yang dihasilkan dan berdampak pada efektivitas pengambilan keputusan. Di sisi lain, peningkatan tuntutan
akuntabilitas, transparansi, dan pencapaian indikator kinerja perguruan tinggi mengharuskan institusi untuk memiliki
sistem informasi yang mampu menyediakan informasi secara cepat dan akurat. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran kualitas data dalam meningkatkan efektivitas Business Intelligence
dan dukungannya terhadap pengambilan keputusan[21], [22], [23].

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara kualitas data dan kualitas informasi, serta
pengaruh Business Intelligence terhadap kinerja organisasi. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh
kualitas data terhadap efektivitas Business Intelligence pada institusi pendidikan tinggi masih relatif terbatas[24], [25].
Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak dilakukan pada sektor bisnis dan industri sehingga
hasilnya belum tentu dapat menggambarkan kondisi yang terjadi di lingkungan pendidikan tinggi[26], [27], [28].
Padahal, karakteristik data dan proses pengambilan keputusan di perguruan tinggi memiliki kompleksitas yang
berbeda dibandingkan dengan organisasi bisnis[29], [30].

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas data terhadap
efektivitas Business Intelligence pada institusi pendidikan tinggi serta pengaruhnya terhadap dukungan pengambilan
keputusan[31], [32]. Penelitian ini juga menguji peran efektivitas Business Intelligence sebagai variabel mediasi
dalam hubungan antara kualitas data dan dukungan pengambilan keputusan. Dengan memahami hubungan antar
variabel tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan Kkajian
Business Intelligence dan kualitas data, serta memberikan kontribusi praktis bagi perguruan tinggi dalam
meningkatkan tata kelola data dan pemanfaatan Business Intelligence sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih
efektif[33], [34].

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan model yang mengintegrasikan kualitas data, efektivitas
Business Intelligence, dan dukungan pengambilan keputusan dalam konteks institusi pendidikan tinggi. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya meneliti hubungan langsung antar variabel, penelitian ini
menempatkan efektivitas Business Intelligence sebagai mekanisme yang menjelaskan bagaimana kualitas data dapat
menghasilkan keputusan yang lebih baik[35], [36], [37]. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi
perguruan tinggi dalam merancang strategi pengelolaan data, meningkatkan kualitas sistem informasi, serta
memperkuat budaya pengambilan keputusan berbasis data untuk mendukung transformasi digital dan peningkatan
daya saing institusi di masa depan[38], [39].

Il. LITERATURE REVIEW

1) Kualitas data
Kualitas data merupakan tingkat kesesuaian data dengan kebutuhan pengguna dalam menghasilkan informasi
yang akurat dan dapat dipercaya. Data yang berkualitas memiliki karakteristik akurat, lengkap, konsisten, tepat
waktu, dan mudah diakses. Menurut Susanto et al. (2025), kualitas data yang baik dapat meningkatkan kualitas
informasi dan mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih efektif. Dalam lingkungan pendidikan
tinggi, kualitas data sangat penting karena digunakan dalam pengelolaan data mahasiswa, dosen, keuangan,
penelitian, dan berbagai kegiatan akademik lainnya[40], [41], [42].
2) Business Intelegence
Business Intelligence (Bl) adalah sekumpulan teknologi dan metode yang digunakan untuk mengumpulkan,
mengolah, menganalisis, dan menyajikan data menjadi informasi yang berguna bagi organisasi. Business
Intelligence membantu pengambil keputusan memahami kondisi organisasi melalui dashboard, laporan, dan
visualisasi data[43], [44]. Menurut Nasution (2024), Business Intelligence berperan penting dalam mendukung
analisis data dan meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan. Dalam pendidikan tinggi, Business
Intelligence digunakan untuk memantau kinerja akademik, akreditasi, penelitian, dan pengelolaan sumber daya
institusi[45], [46].
3) Dukungan pengambilan keputusan
Dukungan pengambilan keputusan merupakan kemampuan sistem informasi dalam menyediakan informasi
yang membantu pengguna mengambil keputusan secara lebih cepat dan tepat[47], [48]. Keputusan yang
berkualitas memerlukan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu. Menurut Paryanti et al. (2025), sistem
pendukung keputusan dapat meningkatkan kualitas keputusan dengan menyediakan informasi yang lebih
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terstruktur dan mudah dipahami. Oleh karena itu, kualitas data dan Business Intelligence menjadi faktor penting
dalam mendukung pengambilan keputusan di perguruan tinggi.
4) Pengaruh Kualitas Data terhadap Efektivitas Business Intelligence
Kualitas data merupakan faktor utama yang memengaruhi efektivitas Business Intelligence. Data yang akurat
dan konsisten akan menghasilkan informasi yang lebih berkualitas sehingga meningkatkan kinerja sistem
Business Intelligence. Sebaliknya, data yang tidak berkualitas dapat mengurangi keakuratan informasi yang
dihasilkan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas data memiliki pengaruh positif terhadap
efektivitas Business Intelligence dan kualitas informasi yang dihasilkan[49], [50].
5) Pengaruh Kualitas Data dan Business Intelligence terhadap Dukungan Pengambilan Keputusan
Business Intelligence membantu organisasi mengubah data menjadi informasi yang mudah dipahami dan
digunakan dalam pengambilan keputusan. Melalui dashboard dan analisis data, Business Intelligence
memungkinkan pimpinan organisasi memperoleh informasi secara cepat dan akurat. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa implementasi Business Intelligence dapat meningkatkan kualitas dan kecepatan
pengambilan keputusan[51], [52], [53].
6) Kerangka Konseptual Penelitian
Penelitian ini menganalisis pengaruh kualitas data terhadap efektivitas Business Intelligence dan dampaknya
terhadap dukungan pengambilan keputusan pada institusi pendidikan tinggi[54], [55].
Kualitas Data (X)

v
Efektivitas Business Intelligence (Y)

v
Dukungan Pengambilan Keputusan (2)

X—>7Z
X—>Y—-Z
7) Hipotesis Penelitian
H1: Kualitas Data berpengaruh positif terhadap Efektivitas Business Intelligence.
H2: Kualitas Data berpengaruh positif terhadap Dukungan Pengambilan Keputusan.
H3: Efektivitas Business Intelligence berpengaruh positif terhadap Dukungan Pengambilan Keputusan.
H4: Efektivitas Business Intelligence memediasi pengaruh Kualitas Data terhadap Dukungan Pengambilan
Keputusan.

I1l. METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis pengaruh kualitas
data terhadap efektivitas Business Intelligence pada institusi pendidikan tinggi serta dampaknya terhadap dukungan
pengambilan keputusan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan menguji hubungan kausal antar
variabel melalui pengukuran indikator yang telah ditetapkan dan dianalisis secara statistik. Penelitian dilaksanakan
pada berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia yang telah memanfaatkan sistem informasi akademik
dan teknologi Business Intelligence dalam aktivitas pengelolaan data institusi[56], [57], [58].

Populasi penelitian meliputi pimpinan perguruan tinggi, ketua program studi, dosen, staf akademik, dan staf
teknologi informasi yang terlibat dalam pengelolaan data dan pemanfaatan sistem Business Intelligence. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria responden yang memiliki pengalaman
minimal satu tahun dalam menggunakan sistem informasi atau dashboard analitik institusi. Berdasarkan perhitungan
minimum sampel untuk analisis Structural Equation Modeling (SEM), jumlah responden yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 225 orang yang berasal dari 15 perguruan tinggi negeri dan swasta[10], [11], [12].

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak
setuju) hingga 5 (sangat setuju). Variabel kualitas data diukur menggunakan lima dimensi utama yaitu akurasi data,
kelengkapan data, konsistensi data, ketepatan waktu data, dan aksesibilitas data yang diadaptasi dari penelitian kualitas
data dan tata kelola informasi. Variabel efektivitas Business Intelligence diukur melalui indikator kualitas informasi,
kemudahan penggunaan sistem, kecepatan akses informasi, kemampuan analitik, dan efektivitas dashboard.
Sementara itu, variabel dukungan pengambilan keputusan diukur melalui indikator ketepatan keputusan, kecepatan
pengambilan keputusan, kualitas keputusan, dan tingkat kepercayaan terhadap informasi yang digunakan[14], [15],
[16].
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Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Dimensi Indikator

Kualitas Data (X) Akurasi Data sesuai kondisi aktual
Kelengkapan Data tersedia secara lengkap
Konsistensi Data seragam antar sistem
Ketepatan Waktu Data selalu diperbarui
Aksesibilitas Data mudah diakses pengguna

Efektivitas Business Intelligence (YY) Kualitas Informasi Informasi relevan dan akurat
Dashboard Dashboard mudah dipahami
Analitik Mendukung analisis data

Kecepatan Informasi | Informasi tersedia secara real-time
Kepuasan Pengguna | Pengguna puas terhadap sistem
Dukungan Pengambilan Keputusan (Z) | Ketepatan Keputusan | Keputusan sesuai kebutuhan organisasi
Kecepatan Keputusan | Pengambilan keputusan lebih cepat
Kualitas Keputusan Keputusan lebih efektif

Kepercayaan Kepercayaan terhadap hasil keputusan

Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan
menggunakan nilai outer loading dengan batas minimum 0,70 dan Average Variance Extracted (AVE) sebesar 0,50.
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability dengan nilai minimum 0,70.
Instrumen dinyatakan layak apabila memenuhi seluruh kriteria validitas dan reliabilitas yang telah ditentukan[19],
[20], [21].

Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Metode PLS-SEM dipilih karena mampu menganalisis hubungan antar
variabel laten secara simultan, memiliki kemampuan prediksi yang tinggi, dan sesuai digunakan untuk model
penelitian yang bersifat pengembangan teori. Analisis dilakukan melalui dua tahap utama yaitu pengujian model
pengukuran (outer model) dan pengujian model struktural (inner model). Pengujian outer model dilakukan untuk
menilai validitas dan reliabilitas konstruk penelitian, sedangkan pengujian inner model dilakukan untuk menguji
hubungan antar variabel penelitian melalui nilai koefisien jalur (path coefficient), nilai R-Square (R?), nilai Effect Size
(f2), dan pengujian hipotesis menggunakan teknik bootstrapping dengan tingkat signifikansi 5%][24], [25].

Model konseptual penelitian menggambarkan bahwa kualitas data berpengaruh terhadap efektivitas Business
Intelligence dan dukungan pengambilan keputusan. Selain itu, efektivitas Business Intelligence juga berperan sebagai
variabel mediasi yang menjembatani hubungan antara kualitas data dan dukungan pengambilan keputusan. Model
penelitian yang digunakan dapat digambarkan sebagai berikut :

Kualitas Data (X)

v
Efektivitas Business Intelligence ()

v
Dukungan Pengambilan Keputusan (Z)

X—Z
X—>Y—Z

Berdasarkan model penelitian tersebut, hipotesis yang diuji adalah: (H1) Kualitas Data berpengaruh positif terhadap
Efektivitas Business Intelligence; (H2) Kualitas Data berpengaruh positif terhadap Dukungan Pengambilan
Keputusan; (H3) Efektivitas Business Intelligence berpengaruh positif terhadap Dukungan Pengambilan Keputusan;
dan (H4) Efektivitas Business Intelligence memediasi hubungan antara Kualitas Data dan Dukungan Pengambilan
Keputusan. Melalui tahapan analisis tersebut diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
peran kualitas data dalam meningkatkan efektivitas Business Intelligence dan kualitas pengambilan keputusan pada
institusi pendidikan tinggi[59], [60], [61].

IV. RESULTS

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas data terhadap efektivitas Business Intelligence pada
institusi pendidikan tinggi serta dampaknya terhadap dukungan pengambilan keputusan. Pengumpulan data dilakukan
terhadap 225 responden yang terdiri atas pimpinan perguruan tinggi, ketua program studi, dosen, staf akademik, dan
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staf teknologi informasi dari berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia[62], [63], [64]. Responden
dipilih karena memiliki keterlibatan langsung dalam pengelolaan data, penggunaan sistem informasi akademik, serta
pemanfaatan Business Intelligence dalam proses pengambilan keputusan institusi. Hasil pengujian instrumen
menunjukkan bahwa seluruh indikator penelitian memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas dengan nilai loading
factor di atas 0,70 dan Composite Reliability di atas 0,90, sehingga seluruh indikator dinyatakan layak untuk
digunakan dalam pengujian model structural[65], [66].

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Hubungan Antar Variabel Koefisien Jalur T- P- Keputusan
®» Statistic Value
Kualitas Data — Efektivitas BI 0.861 19.871 0.000 Diterima
Kualitas Data — Dukungan Pengambilan Keputusan | 0.384 4.982 0.000 Diterima
Efektivitas Bl — Dukungan Pengambilan Keputusan | 0.571 8.731 0.000 Diterima
Kualitas Data — BI — Dukungan Pengambilan 0.492 7.542 0.000 Diterima
Keputusan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kualitas data memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas Business Intelligence dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,861. Nilai tersebut merupakan pengaruh
terbesar dalam model penelitian, yang menunjukkan bahwa kualitas data merupakan faktor utama yang menentukan
keberhasilan implementasi Business Intelligence di institusi pendidikan tinggi[67], [68], [69]. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas data yang dimiliki perguruan tinggi, maka semakin tinggi kemampuan
sistem Business Intelligence dalam menghasilkan informasi yang relevan, akurat, dan dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan strategis. Data yang akurat memungkinkan pimpinan institusi memperoleh gambaran yang
sesuai dengan kondisi aktual organisasi, sedangkan data yang lengkap dan konsisten membantu mengurangi kesalahan
interpretasi informasi yang dapat berdampak pada kualitas keputusan yang diambil[70], [71], [72].

Tabel 2. Nilai Koefisien Determinasi (R?)
Variabel Endogen Rz | Interpretasi
Efektivitas Business Intelligence | 0.741 Kuat
Dukungan Pengambilan Keputusan | 0.782 Kuat

Berdasarkan Tabel 2, nilai R2 untuk variabel Efektivitas Business Intelligence sebesar 0,741 menunjukkan bahwa
74,1% variasi efektivitas Business Intelligence dapat dijelaskan oleh kualitas data. Sementara itu, nilai R2 sebesar
0,782 pada variabel Dukungan Pengambilan Keputusan menunjukkan bahwa 78,2% variasi kualitas keputusan dapat
dijelaskan oleh kualitas data dan efektivitas Business Intelligence secara simultan. Menurut Hair et al. (2022), nilai
tersebut termasuk kategori kuat sehingga model penelitian memiliki kemampuan prediktif yang baik dalam
menjelaskan fenomena yang diteliti[73], [74], [75].

Untuk memperjelas hubungan antar variabel, hasil koefisien jalur dapat divisualisasikan sebagai berikut.

Koefisien Pengaruh Antar Variabel

Kekuatan hubungan antar variabel dalam model penelitian.

Grafik di atas menun jukkan: bam/vaﬂpengarm kualitas-data terhadap efektivitas Business iatelligence memiliki nilai
tertinggi dibandingkan hubungan lainnya. Hal ini menegaskan bahwa kualitas data merupakan fondasi utama dalam
pembangunan sistem Business Intelligence yang efektif di lingkungan perguruan tinggi. Untuk mengetahui dimensi
kualitas data yang paling dominan, dilakukan analisis terhadap masing-masing indikator pembentuk variabel kualitas
data[76], [77].
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Tabel 3. Kontribusi Dimensi Kualitas Data

Dimensi Loading Factor
Konsistensi Data 0.904
Akurasi Data 0.891
Kelengkapan Data 0.878
Ketepatan Waktu Data | 0.842
Aksesibilitas Data 0.826

Hasil analisis menunjukkan bahwa konsistensi data merupakan indikator yang paling dominan dalam membentuk
kualitas data dengan nilai loading factor sebesar 0,904. Temuan ini menunjukkan bahwa keseragaman data antar unit
kerja menjadi faktor yang sangat penting dalam lingkungan pendidikan tinggi[77], [78]. Banyak perguruan tinggi
masih menghadapi masalah berupa perbedaan data antara sistem akademik, sistem keuangan, sistem sumber daya
manusia, dan pelaporan ke PDDIKTI. Ketidaksesuaian tersebut sering kali menyebabkan laporan institusi menjadi
kurang akurat dan berpotensi menghasilkan keputusan yang tidak tepat. Oleh karena itu, integrasi data dan standarisasi
format data menjadi kebutuhan mendesak bagi perguruan tinggi yang ingin mengembangkan Business Intelligence
secara optimal[9], [10], [11].

Selain pengaruh langsung, penelitian ini juga menemukan bahwa efektivitas Business Intelligence memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap dukungan pengambilan keputusan dengan koefisien sebesar 0,571. Temuan
ini menunjukkan bahwa Business Intelligence berfungsi sebagai alat transformasi data menjadi informasi strategis
yang dapat digunakan oleh pimpinan institusi dalam mengambil keputusan. Dashboard interaktif, visualisasi data,
laporan otomatis, dan analisis prediktif memungkinkan pengambil keputusan memperoleh informasi secara real-time
tanpa harus menunggu proses pelaporan manual yang sering kali memakan waktu. Dalam konteks pendidikan tinggi,
Business Intelligence dapat digunakan untuk memonitor capaian akreditasi program studi, mengevaluasi Kinerja
dosen, menganalisis tingkat kelulusan mahasiswa, memprediksi jumlah mahasiswa baru, hingga mengukur efektivitas
penggunaan anggaran institusi[13], [14], [15]. Temuan paling menarik dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh
mediasi Business Intelligence pada hubungan antara kualitas data dan dukungan pengambilan keputusan dengan nilai
koefisien tidak langsung sebesar 0,492. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas data tidak secara otomatis
menghasilkan keputusan yang lebih baik apabila data tersebut belum diolah menjadi informasi yang mudah dipahami
oleh para pengambil keputusan. Dengan kata lain, Business Intelligence berperan sebagai jembatan yang mengubah
data mentah menjadi pengetahuan yang bernilai strategis. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan
transformasi digital di perguruan tinggi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan data yang berkualitas, tetapi juga
oleh kemampuan institusi dalam mengolah data tersebut menjadi informasi yang mendukung proses pengambilan
keputusan berbasis bukti (evidence-based decision making)[17], [18], [19].

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Information Systems Success Model yang menyatakan bahwa kualitas
informasi merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan sistem informasi. Temuan ini juga
mendukung perspektif Resource-Based View (RBV) yang memandang data sebagai sumber daya strategis yang
mampu menciptakan keunggulan kompetitif apabila dikelola secara efektif. Dalam konteks pendidikan tinggi, data
akademik, data mahasiswa, data penelitian, dan data sumber daya manusia bukan lagi sekadar arsip administrasi,
melainkan aset strategis yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas tata kelola institusi. Oleh karena itu,
perguruan tinggi perlu membangun tata kelola data (data governance) yang kuat melalui integrasi sistem informasi,
audit kualitas data secara berkala, peningkatan literasi data bagi pengguna, serta pengembangan budaya organisasi
yang mendukung pengambilan keputusan berbasis data[28], [29].

Tabel 4. Perbandingan Hasil Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian Objek Penelitian Temuan Utama
Susanto et al. Organisasi Bisnis Kualitas data meningkatkan kualitas informasi
(2025)
Wijaya et al. (2025) | Perusahaan Digital Business Intelligence meningkatkan kualitas keputusan
Aini & Nasution Sistem Informasi Akurasi data memengaruhi efektivitas sistem
(2025) Organisasi
Penelitian Ini Institusi Pendidikan Kualitas data meningkatkan efektivitas Bl dan kualitas
Tinggi keputusan melalui mediasi Bl

Berdasarkan perbandingan tersebut, penelitian ini memiliki kontribusi kebaruan (novelty) dengan mengintegrasikan
variabel kualitas data, efektivitas Business Intelligence, dan dukungan pengambilan keputusan dalam konteks institusi
pendidikan tinggi yang masih relatif jarang diteliti. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas data merupakan fondasi
utama keberhasilan Business Intelligence dan bahwa Business Intelligence menjadi mekanisme penting dalam
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mengubah data menjadi informasi yang bernilai bagi pengambilan keputusan strategis[34], [35], [36]. Dengan
demikian, peningkatan kualitas data dan penguatan implementasi Business Intelligence harus menjadi prioritas utama
perguruan tinggi yang ingin meningkatkan efektivitas tata kelola, daya saing institusi, dan keberhasilan transformasi
digital di era pendidikan berbasis data[40], [41], [42].

V. DISCUSSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas data memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
Business Intelligence pada institusi pendidikan tinggi dengan koefisien jalur sebesar 0,861 dan nilai signifikansi p <
0,001. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas data merupakan fondasi utama dalam keberhasilan implementasi
Business Intelligence di lingkungan perguruan tinggi. Semakin tinggi tingkat akurasi, kelengkapan, konsistensi,
ketepatan waktu, dan aksesibilitas data yang dimiliki institusi, maka semakin efektif sistem Business Intelligence
dalam menghasilkan informasi yang relevan untuk mendukung proses pengambilan keputusan. Hasil ini
memperlihatkan bahwa teknologi Business Intelligence tidak dapat bekerja secara optimal apabila data yang
digunakan sebagai sumber analisis masih mengandung kesalahan, duplikasi, inkonsistensi, atau tidak diperbarui secara
berkala. Dalam konteks pendidikan tinggi, kualitas data menjadi aspek yang sangat penting karena hampir seluruh
aktivitas akademik dan administratif bergantung pada data, mulai dari pengelolaan mahasiswa, pengelolaan dosen,
pelaporan akreditasi, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, hingga pengelolaan keuangan institusi.

Temuan penelitian ini memperkuat teori Information Systems Success Model yang dikembangkan oleh DeLone
dan McLean yang menjelaskan bahwa Kkualitas informasi merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan
suatu sistem informasi. Dalam penelitian ini, kualitas informasi yang dihasilkan oleh Business Intelligence sangat
dipengaruhi oleh kualitas data yang menjadi sumber utamanya. Ketika data akademik dan administratif memiliki
tingkat akurasi yang tinggi, sistem Business Intelligence mampu menghasilkan dashboard dan laporan yang lebih
akurat sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap informasi yang disajikan. Sebaliknya, apabila
data yang digunakan tidak valid, maka informasi yang dihasilkan juga akan menyesatkan dan berpotensi menghasilkan
keputusan yang kurang tepat. Dengan demikian, kualitas data bukan hanya merupakan aspek teknis dalam pengelolaan
sistem informasi, tetapi juga menjadi faktor strategis yang menentukan kualitas tata kelola institusi secara keseluruhan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa kualitas data berpengaruh secara langsung terhadap dukungan pengambilan
keputusan dengan koefisien sebesar 0,384. Meskipun pengaruh tersebut lebih kecil dibandingkan pengaruh terhadap
efektivitas Business Intelligence, hasil ini menunjukkan bahwa data yang berkualitas tetap memiliki kontribusi
langsung terhadap proses pengambilan keputusan. Dalam praktiknya, pimpinan perguruan tinggi sering kali
memerlukan data mentah maupun laporan sederhana untuk mendukung keputusan operasional sehari-hari. Keputusan
terkait penerimaan mahasiswa baru, distribusi beban mengajar dosen, perencanaan kebutuhan ruang kuliah, serta
pengelolaan anggaran membutuhkan data yang akurat dan terpercaya. Oleh karena itu, kualitas data yang baik dapat
meningkatkan keyakinan pengambil keputusan terhadap informasi yang digunakan dan mengurangi risiko kesalahan
dalam penyusunan kebijakan institusi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas Business Intelligence memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap dukungan pengambilan keputusan dengan koefisien sebesar 0,571. Temuan ini menunjukkan bahwa Business
Intelligence memiliki peran yang sangat penting dalam mentransformasikan data menjadi informasi yang bernilai
strategis bagi organisasi. Business Intelligence tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai sarana
analisis yang memungkinkan pengambil keputusan memahami pola, tren, dan hubungan antar data secara lebih
mendalam. Dalam konteks pendidikan tinggi, kemampuan Business Intelligence untuk menyajikan data dalam bentuk
dashboard interaktif dan visualisasi yang mudah dipahami memungkinkan pimpinan institusi memperoleh gambaran
kondisi organisasi secara lebih cepat dibandingkan metode pelaporan konvensional. Sebagai contoh, Business
Intelligence dapat digunakan untuk memantau tingkat retensi mahasiswa, mengevaluasi kinerja dosen, menganalisis
produktivitas penelitian, mengukur capaian indikator kinerja utama (IKU), serta memprediksi kebutuhan sumber daya
pada masa mendatang. Kemampuan tersebut memungkinkan institusi untuk mengambil keputusan secara lebih cepat,
tepat, dan berbasis bukti.

Salah satu temuan yang paling penting dalam penelitian ini adalah peran mediasi efektivitas Business Intelligence
dalam hubungan antara kualitas data dan dukungan pengambilan keputusan. Nilai pengaruh tidak langsung sebesar
0,492 menunjukkan bahwa Business Intelligence mampu menjembatani proses transformasi data menjadi informasi
yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan strategis. Temuan ini mengindikasikan bahwa data berkualitas
tinggi tidak akan memberikan manfaat yang maksimal apabila tidak didukung oleh sistem analitik yang mampu
mengolah dan menyajikan informasi secara efektif. Dengan kata lain, kualitas data merupakan bahan baku utama,
sedangkan Business Intelligence merupakan mekanisme yang mengubah bahan baku tersebut menjadi produk
informasi yang bernilai bagi organisasi. Hasil ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pengambilan keputusan tidak
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hanya bergantung pada kualitas data, tetapi juga pada kemampuan institusi dalam mengelola dan memanfaatkan data
tersebut melalui teknologi Business Intelligence.

Dari perspektif Resource-Based View (RBV), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa data merupakan salah satu
sumber daya strategis yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif bagi perguruan tinggi apabila dikelola secara
efektif. Perguruan tinggi yang memiliki kualitas data yang baik dan didukung oleh sistem Business Intelligence yang
efektif akan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja
organisasi. Kemampuan tersebut menjadi semakin penting di tengah meningkatnya persaingan antar perguruan tinggi
dalam memperoleh mahasiswa, meningkatkan akreditasi, memperkuat reputasi akademik, dan memenuhi berbagai
indikator kinerja yang ditetapkan pemerintah. Oleh karena itu, pengelolaan data tidak lagi dapat dipandang sebagai
aktivitas administratif semata, melainkan sebagai investasi strategis yang mendukung keberlanjutan dan daya saing
institusi.

Temuan penelitian ini juga memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi pengelola pendidikan tinggi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa upaya peningkatan efektivitas Business Intelligence harus diawali dengan peningkatan
kualitas data melalui penerapan tata kelola data (data governance) yang baik. Perguruan tinggi perlu menetapkan
standar kualitas data yang jelas, melakukan audit data secara berkala, mengintegrasikan berbagai sistem informasi
yang dimiliki, serta meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dalam bidang pengelolaan data dan analitik.
Selain itu, institusi perlu membangun budaya organisasi yang mendukung pengambilan keputusan berbasis data
sehingga informasi yang dihasilkan oleh Business Intelligence dapat dimanfaatkan secara optimal oleh seluruh
pemangku kepentingan. Dengan demikian, investasi pada kualitas data dan Business Intelligence tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mendukung transformasi digital dan peningkatan kualitas tata kelola
pendidikan tinggi secara berkelanjutan.

Dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya hanya meneliti hubungan antara kualitas
data dan kualitas informasi atau hubungan antara Business Intelligence dan kinerja organisasi, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa efektivitas Business Intelligence berperan sebagai variabel
mediasi yang menjelaskan bagaimana kualitas data dapat memengaruhi dukungan pengambilan keputusan di institusi
pendidikan tinggi. Temuan ini memperluas pemahaman mengenai mekanisme penciptaan nilai dari data dalam
lingkungan pendidikan tinggi dan memberikan bukti empiris bahwa kualitas data, Business Intelligence, dan
pengambilan keputusan merupakan tiga komponen yang saling terintegrasi dalam mewujudkan tata kelola perguruan
tinggi yang efektif, transparan, dan berbasis data. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori Business Intelligence dan sistem informasi, tetapi juga menawarkan rekomendasi
praktis yang relevan bagi perguruan tinggi yang sedang menjalankan agenda transformasi digital dan penguatan tata
kelola berbasis data.

VI. CONCLUSIONS

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas data terhadap efektivitas Business Intelligence pada
institusi pendidikan tinggi serta dampaknya terhadap dukungan pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil analisis
menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM), penelitian ini menunjukkan
bahwa kualitas data memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas Business Intelligence. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi kualitas data yang dimiliki perguruan tinggi, yang ditunjukkan melalui
akurasi, kelengkapan, konsistensi, ketepatan waktu, dan aksesibilitas data, maka semakin efektif pula sistem Business
Intelligence dalam menghasilkan informasi yang relevan dan bermanfaat bagi organisasi.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas data berpengaruh positif terhadap dukungan pengambilan
keputusan. Data yang berkualitas mampu memberikan informasi yang lebih akurat sehingga membantu pimpinan
perguruan tinggi dalam menyusun kebijakan dan mengambil keputusan yang lebih tepat. Selain itu, efektivitas
Business Intelligence terbukti berpengaruh positif terhadap dukungan pengambilan keputusan. Business Intelligence
membantu mengubah data menjadi informasi yang mudah dipahami melalui dashboard, laporan, dan visualisasi data
sehingga mempercepat proses analisis dan pengambilan keputusan.

Temuan penting lainnya adalah efektivitas Business Intelligence terbukti memediasi hubungan antara kualitas data
dan dukungan pengambilan keputusan. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas data yang baik akan memberikan
dampak yang lebih besar terhadap kualitas keputusan apabila didukung oleh sistem Business Intelligence yang efektif.
Dengan kata lain, Business Intelligence berperan sebagai penghubung yang mentransformasikan data menjadi
informasi strategis yang dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan berbasis data.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep Information Systems Success Model dan Resource-Based View
yang menempatkan kualitas data sebagai sumber daya penting dalam menciptakan nilai organisasi melalui
pemanfaatan teknologi informasi. Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bahwa perguruan tinggi perlu
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meningkatkan kualitas pengelolaan data melalui penerapan tata kelola data (data governance), integrasi sistem
informasi, audit kualitas data secara berkala, serta pengembangan Business Intelligence yang mampu mendukung
kebutuhan analisis dan pengambilan keputusan institusi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada institusi pendidikan tinggi dan menggunakan tiga
variabel utama, yaitu kualitas data, efektivitas Business Intelligence, dan dukungan pengambilan keputusan. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti kualitas sistem, budaya
organisasi, literasi data, dukungan manajemen puncak, atau kesiapan teknologi guna memperoleh model yang lebih
komprehensif. Selain itu, penelitian berikutnya dapat memperluas objek penelitian pada sektor lain seperti
pemerintahan, kesehatan, maupun industri untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai implementasi
Business Intelligence dalam mendukung pengambilan keputusan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas data merupakan faktor kunci dalam meningkatkan
efektivitas Business Intelligence dan kualitas pengambilan keputusan pada institusi pendidikan tinggi. Oleh karena
itu, upaya peningkatan kualitas data dan penguatan implementasi Business Intelligence perlu menjadi prioritas
strategis bagi perguruan tinggi dalam mewujudkan tata kelola yang efektif, transparan, dan berbasis data di era
transformasi digita.
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